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MOTTO
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri

atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Quran Surat Ali ‘Imran Ayat 190 -191

1 Al-Qur’an, 3:190-191.
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ABSTRAK

Muhammad Hisyam,Pembelajaran Bahasa Arab di Minangkabau
pada Peroide 1897 M — 1930 MSkripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020.

Minangkabau terkenal dengan tiga karakteristik utama, yaitu sistem
matrilinial, tradisi merantau, dan hubungan yang kuat antara Islam dan adat.
Khusus karakteristik yang ketiga, ini merupakan proses panjang infiltrasi
Islam ke dalam adat Minangkabau. Proses infiltrasi itu dilakukan melalui
berbagai cara, salah satu yang utama melalui pendidikan. Menurut beberapa
literatur, pembaharuan pendidikan Islam di Minangkabau merupakan yang
pertama kali di Nusantara. Pembaharuan pendidikan Islam paling besar
terjadi pada tahun 1897-1930 M. Perkembangan dan pembaharuan dalam
pendidikan Islam akan terkait erat dengan perkembangan pembelajaran
bahasa Arab, karena bahasa Arab merupakan kemampuan dasar yang harus
dikuasai dalam mempelajari Islam. Meskipun tercatat sebagai tempat yang
melakukan perubahan dalam bidang pendidikan Islam, namun literatur yang
menerangkan tentang hal ini masih sedikit dibanding literatur yang
menuliskan tentang pendidikan di Jawa, khususnya dalam bidang
pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan lembaga
pendidikan Islam dan pembelajaran bahasa Arab di Minangkabau pada
periode 1897 M — 1930 M.Penelitian ini menggunakan teori metodologi
pembelajaran bahasa Arab untuk menganalisis perbedaan karakteristik
pembelajaran bahasa Arab tiap periode sejarah. Dan metode penelitian yang
digunakan ialah metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap,
yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitan ini menunjukkan bahwa: (1) Perkembangan
lembaga pendidika Islam terbagi pada dua peridtertama, periode
perubahan (1897-1908 M) dengan: lembaga pendidikan berupa surau.
Kedua, peiode pembaharuan (1909-1930 M) dengan lembaga pendidikan
berupa sekolah dan madrasah. (2) Pembelajaran bahasa Arab pada periode
pertama menggunakan metode gramatika-terjemmahiiah al-Qawai’id
al-Tarjamah), dan metode audiolinguathdriigah al-Sam’iyyah al-
Syafawiyyah). (3) Pembelajaran bahasa Arab pada periode kedua
menggunakan metode membacthatigah al-Qira’ah) dan metode
langsung thariigah al-Mubaasyirah).

Penelitian ini merupakan sebuah usaha untuk memberikan
kontribusi dalam penulisan tentang sejarah pendidikan Islam, khususnya
bahasa Arab di Minangkabau dan pendidikan Islam di Sumatera pada
umumnya.

Kata Kunci: Pembelajaran, Bahasa Arab, Minangkabau
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-latin ini merujuk pada SKB Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI, tertanggal 22
Januari 1998 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

No. | Hurufarab | Nama Huruf latin Keterangan
1 | Alif Tidak Tidak
) dilambangkan| dilambangkan
2. - Ba B Be
3. O Ta T Te
4, < Sa’ S Es titik di atas
5. z Jim J Je
by Ha titik di
6. z Ha H bawah
7. z Kha’ Kh Ka dan ha
8. 3 Dal D De
9. 3 Zal Z Zet titik di atas
10. B Ra’ R Er
11. b Zai Z Zet
12. o Sin S Es
13 B Syin Sy Es dan ye
_ Es titik di
14. o= »ad 9 bawah
i - De titik di
15. U= Dad D bawah
16. 1 T3 T Te titik di
bawah
17. 1 73 z Zet titik di
bawah
‘ . Koma terbalik
18. & Ayn | .Ml (di atas)
19. a Gayn G Ge
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20. s Fa’ F Ef

21. K] Qaf Q Qi

22. | Kaf K Ka
23. J Lam L El

24. 2 Mim M Em
25. ) Nan N En
26. 9 Waw W We
27. ° Ha’ H Ha
28. 3 Harr]nza Apostrof
29. & Ya Y0 Ye

2. Konsonan Rangkap Syaddah)
Syaddah atatasydid yang di dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

w
oL -G

Contoh: (e ditulis : muta’aggidain

3Ac ditulis : ‘iddah

-

3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk Ta’'marbutah'ada dua macam vyaitu:

a. Bila dimatikan, ditulis h:

4.8 ditulis :hibah
L ditulis :jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kat@Arang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

&) dazd ditulis : ni'matullah

hdll 45 ditulis : zakatul-fit}ri
4. Vokal pendek

& (fathah) ditulis a, contoh2_»= ditulis : d}araba

¢+ (kasroh) ditulis i, contohégj ditulis : fahima

& (dammabh) ditulis u, contoh%?S ditulis : kutiba

5. Vokal panjang

a. Fathah + alif, ditulis &garis di atas)
Llals  ditulis : ahiliyyah
b. Fathah + alif magsar, ditulis @aris di atas)
@ ditulis : yash
c. Kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
i ditulis : majd
d. Dammah + waw mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
U= s 8 ditulis ™ fumd)

6. Vokal rangkap
a. Fathah +ymati, ditulis ai

2SS ditulis : bainakum
b. Fathah + waw mati, ditulis au

d)ﬁ ditulis : gaul
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. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu
dipisahkan dengan apostrof
elm ditulis : a’antum

£

Gael ditulis ¢ widdat

&S5 Al ditulis - lavin syakartum

. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Q‘)ﬂ‘ ditulis : al-Quran

u»‘-*ﬂ\ ditulis : al-Qiyas

kata,

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan

huruf |-nya
u-m-sﬂ‘ ditulis : asy-syams
eladdl ditulis : as-sai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah telah mencatat bahwa semua agama di dunia baik
agamasamawimaupun agamaad’i disebarkan dan dikembangkan
oleh para pembawanya yang disebut utusan Tuhan oleh para
pengikutnya. Mereka meyakini bahwa ajaran Tuhan itu harus
disebarkan ke setiap belahan dunia sebagai pedoman hidup yang
akan menyelamatkan manusia dan membingbing hidupnya menuju
kebahagiaan. Para penyebar agama banyak yang menempuh
perjalanan jauh dari tempat kelahirannya demi untuk menyampaikan
ajaran Tuhan yang mulia itu. Misalnya Nabi Ibrahim berhijrah dari
daerah Babylonia menuju Palestina, Mesir, dan Mekkah, Nabi Musa
kembali dari Mesir dan Palestina, Nabi Isa hijrah dari Bait Lahm ke
Yerussalem, dan Nabi Muhammad hijrah dari Mekkah ke Madinah.
Perjuangan penyebaran ajaran Tuhan ini kemudian diteruskan oleh
para pengikutnya secara terus-menerus hingga mengjangkau jarak-
jarak yang sangat jauh.

Mengutip ‘Storddard, khususnya Islam perkembangan dan
penyebarannya termasuk paling dinamis dan cepat dibandingkan
dengan agama-agama lainnya. Hal tersebut diukur dengan kurun
waktu yang sebanding, situasi dan kondisi, alat komunikasi, dan
transportasi yang sepadan. Catatan sejarah telah membuktikan
bahwa Islam dam kurun waktu 23 tahun dari kelahirannya sudah

2 Zuhairini dkk., Sejarah Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 126.



menjadi tuan di negerinya sendiri, yailazirah Arabiah. Pada
zaman khalifah Umar bin Khattab Islam telah masuk secara
potensial di Syam dan Palestina, Mesir dan Iragq. Pada zaman Usman
bin Affan Islam telah masuk di negeri-negeri bagian Timur sampai
ke Tiongkok. Kesimpulannya, bahwa dalam kurun waktu kurang
satu abad dari kelahirannya, Islam tersebar jauh sampai ke
Tiongkok, ke Afrika bagian utara, ke Asia kecil dan ke Asia bagian
utara (lembah sungai Eufrat dan Tigris). Sedangkan agama-agama
lain memerlukan beberapa abad untuk dapat menyebar ke luar
negerinya dalam jarak yang jauh dan daerah yang luas atau untuk
menjadi tuan di negerinya sendiri.

Perkembangan Islam terus berlanjut dan bertambah luas,
hingga sampailah di bumi Nusantara. Terdapat banyak teori tentang
kapan pertama kali Islam masuk ke Nusantara dan siapa yang
memperkenalkan Islam di Nusantara. Menjelaskan tentang
masuknya Islam di Nusantara perlu dipaparkan semua teori yang
berkaitan dengan hal itu untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.
Pada mulanya Islam diperkenalkan oleh para pedagang Muslim
yang melakukan kontak dagang dengan penduduk di Nusantara.
Pada masa awal, saudagar-saudagar Muslim  dikenal cukup
mendominasi - perdagangan. Melalui jperdagangan ini terjadilah
pergaulan dan penyebaran nilai-nilai Islam, khususnya dalam
perdagangan. Kemudian para pedagang Muslim itu menetap di
Nusantara dan setelah itu datanglah guru-guru mereka (ulama) yang

bertujuan untuk mengajarkan Islam pada penduduk setempat.

3 Ibid., him. 127.



Kekayaan dari perdagangan inilah yang menyokong penyebaran
Islam di Nusantara dan pembangunan lembaga-lembaga pendidikan
Islam, sehingga menciptakan kehidupan agama yang dinamis.
Metode penyebaran Islam lainnya adalah metode kekuasaan.
Metode ini sangat penting dalam perluasan ajaran Islam, sebab
beralihnya agama penguasa akan diikuti rakyat dan mempengaruhi
penguasa-penguasa lainnya. Setelah berdirinya kekuasaan Islam,
sang penguasa akan mempelopori berbagai kegiatan keagamaan,
mulai dari dakwah Islam, pembangunan tempat ibadah, sampai
penyelenggaraan pendidikan Islam.

Islam masuk di Nusantara pada mulanya di daerah Sumatera
dengan jalan damai dan perangai pembawa ajaran Islam itu sesuai
dengan karektiristik penduduk Nusantara, sehingga banyaklah
penduduk pribumi menganut agama Islam. Hal ini disebabkan
dalam agama Islam ada doktrin menjadi manusia yang integral —
menyeluruh. Sebagaimana disampaikan Yunahar llyas dalam
Kuliah Agidah Islam bahwa seorang Muslim yang memiliki agidah
yang kuat, pasti melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki
akhlak yang mulia dan hermu’amalat denganhaikengan doktrin
itu, maka setiap muslim akan berusaha merealisasikan teks-teks atau
ajaran yang tertuang dalam al-Qur’an dan-Hadits menjadi perilaku
sehari-hari, termasuk ketika para pembawa ajaran Islam
menyebarkan ajarannya di bumi Nusantara. Mereka adalah orang-

orang yang pandai bergaul, sehingga amat disayangi dan dihormati

143.

4Hanun Asrahaltejarah Pendidikan Islap{Jakarta: Logos, 1999), him. 141-

5 Yunahar llyasKuliah Agidah Islam(Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan

Pengamalan Islam (LPPI), 2016), him. 10.



oleh penduduk pribumi. Maka terciptalah hubungan yang erat dan
kokoh antara kedua belah pihak. Setelah terjalin hubungan yang
baik, baru kemudian dilaksanakan pendidikan Islam. Mulanya
masih sangat sederhana dengan mengajarkan hal-hal yang mudah
dan ringan, sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Selain itu, didikan Islam juga diajarkan dengan perbuatan,
dengan contoh dan teladan. Mereka berlaku sopan santun, ramabh-
tamah, tulus-ikhlas, amanah dan kepercayaan, pengasih dan
pemurah, jujur dan adil, menepati janji serta menghormati adat-
istiadat pribumi. Pengajaran-pengajaran Islam pun dilakukan
dimana saja mereka berada, di pinggir kali sambil menanti perahu
pengangkut barang, di perjamuan waktu kenduri, di padang rumput
tempat gembala ternak, di tempat penimbunan barang dagangan, di
pasar-pasar tempat berjual beli, dan lain sebadaiDai bentuk
pendidikan yang sederhana inilah kemudian berkembanglah
pendidikan Islam di surau-surau (masjid), kemudian lahir madrasah-
madrasah, lahir sekolah-sekolah Islam, dan universitas-universitas
Islam.

Pendidikan - slam ' sangat ' erat ' kaitannya dengan
pembelajaran Bahasa Arab, sebab referensi-referensi ajaran utama
dalam Islam menggunakan Bahasa /Arab, maka perkembangan
pembelajaran Bahasa Arab akan berjalan sebanding dengan
perkembangan Islam. Pendidikan Islam dan pembelajaran bahasa
Arab di Nusantara termasuk baik, terbukti dengan lahirnya ulama-

ulama dari Nusantara, baik di kancah nasional dan Internasional.

6 Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islam di Indones{dakarta: Mutiara
Sumber Widya, 1962), him. 12-14.



Misalnya Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, ulama kelahiran
Minangkabau yang menjadi imam dan guru besar di masjidil haram
untuk madzhab syaffi Dari beliau lahirlah murid-murid yang
kemudian menjadi ulama-ulama yang amat terkenal di Nusantara,
Indonesia. Diantaranya yaitu Hadratusyaikh Muhammad Hasyim
bin Asy’ari pendiri organisasi Nahdlatul ‘Ulama (NU) dan K.H.
Ahmad Dahlam pendiri persyarikatan Muhammadiyah. Selain itu,
terdapat pula empat orang muridnya yang menjadi pembaharu di
tanah kelahirannya di Minangkabau, yaitu Syekh Muhammad
Djamil Jambek, Syekh Muhammad Thaib Umar, Syekh Abdullah
Ahmad, dan Syekh Abdul Karim Amrull&h

Tanah Minangkabau telah melahirkan banyak tokoh-tokoh
besar, dari zaman pra-kemerdekaan hingga Indonesia merdeka dan
pasca-kemerdekaan, dari kalangan nasionalis seperti Syahrir, Tan
Malaka, dan Mohammad Yamin, kalangan nasionalis-islamis
seperti Hamka, Natsir, dan Agus salim, hingga kalangan ulama,
seperti Syekh Ahmad Khatib sebagaimana disebutkan di atas,
maupun tokoh perempuan seperti Rahmah el-Yunusiyah yang
memperjuangkan hak-hak kaum perempuan untuk mendapatkan
pendidikan yang setara dengan kaum ‘lakiflaiSelain itu, di
permulaan abad 20 pergulatan- intelektual islam di Minangkabau

terbilang cukup produktif, perdebatan-perdebatan atas perbedaan

M. Anwar Djaelani50 Pendakwah Pengubah Sejaré¥iogyakarta: Pro-U
Media, 2016), him. 39.

8 Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka))slam dan Adat Minangkabau
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), him. 163.

9 Rohmatun Lukluk Isnaini, Ylama Perempuan dan Dedikasinya dalam
Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Rahma El-Yunusidyahjurnal Pendidikan
Agama Islam Vol. 4 No. 1, Mei 2016.



pendapat antar ulama dilakukan dengan saling menulis karya, untuk
menguatkan pendapat maupun mengkritik. Maka muncullah
penyalinan kitab-kita berbahasa Arab dan Arab Mefaydan
penerbitan-penerbitan kitab.

Apabila dilacak kebelakang, pencapaian itu merupakan
akumulasi dari usaha-usaha para ulama terdahulu di Minangkabau
dalam menyiarkan agama Islam, baik melalui pendidikan langsung
kepada masyarakat, maupun pengembangan-pengembangan
lembaga pendidikan Islam yang terus-menerus dilanjutkan dari
generasi ke generasi. Kemudian, pendidikan Islam yang
terselenggara dalam lembaga pendidikan, tidak pernah lepas dari
penguasaan Bahasa Arab, dari yang paling dasar untuk mengenal
huruf hijaiyyah, hingga penggunaannya dalam membaca kitab-kitab
klasik, seperti kitab agidah, figh, nahwu, Sharaf dan sebagainya.

Lembaga pendidikan Islam tertua di Minangkabau ialah
surau, yaitu Lembaga pribumi yang telah menjadi pusat pengajaran
Islam yang menonjoft Selain itu surau juga menjadi tempat
konsentrasi gerakan-gerakan Islam yang sedang berpolemik tentang
paham keislaman yang terjadi pada akhir abad ke-19 sampai awal
abad ke-20. Pada waktu itu surau menjadi institusi penting dalam
proses transmisi berbagai pengetahuan Islam. Di surau itulah para
ulama dari masing-masing golongan membangun jaringan guru-
murid sehingga tercipta saling-silang hubungan keilmuan yang

sangat kompleks. Seiring dengan penguatan paham keislaman di

10 penulisan Bahasa Melayu menggunakan huruf Arab, seperti Jawa Pegon di
Jawa.
1 Azra



surau-surau tersebut, tradisi penulisan dan penyalinan naskah juga
tumbuh dengan subur. Para syaikh, ulama, buya, dan ungku yang
mengajar di surau-surau menyalin dan menulis naskah untuk

mendokumentasikan pelajaran dari gurunya maupun menyatakan
perbedaan pendapat tentang sebuah perkara.

Misalnya, ketika terjadi polemik antara tarekat
Nagsyabandiyah dan tarekat Syattariyah, melahirkan dua buah kitab
berbahasa Arab, yaitu kitad-Tagqwim wa al-Shiyardan Risalah
Mizan al-Qalb.Kitab al-Taqwim wa al-Shiyarmadalah kitab untuk
menjelaskan secara menyeluruh tentang penentuan awal Ramadhan
ada tuntunan khusus yaitu menggunakan metatat al-Hilal
(melihat bulan). Hal ini dituliskan kaum Syattariyah untuk
menyanggah pendapat kaum Nagsyabandiyah yang tetap berpegang
pada metoddisab tagwimuntuk menentukan awal semua bulan
gamariyah, termasuk Ramadhan. Sedangkan IRisblah Mizan
al-Qalb ditulis untuk menegaskan bahwa hingga berpuluh tahun
lamanya, corak ritual dan ibadah yang dikembangkan oleh ulama
syattariyahlah yang pada akhirnya diterima oleh masyarakat
Minangkabau. Selain ‘dua’ polemic diatas masih banyak naska-
naskah kitab berbahasa Arab yang tersimpan dalam surau-surau
Minangkabau?

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Pembelajaran Bahasa Arab di Minangkabau pada
Periode 1897 M — 1930 M”. Masa itu adalah disebut juga masa

2 Pramono, Surau dan Tradisi Penaskahan Islam di Minangkabau: Studi
atas DInamika Tradisi Penaskahan di Surau-surau di Padang dan Padang Patjaman
Hunafa Vol. 6 No. 3, Desember 2009, him. 259-260.



perubahan dalam proses pendidikan Islam dan pembelajaran Bahasa
Arab. Perubahan dari Lembaga pendidikan surau ke madrasah-
madrasah. Pertambahan jumlah kitab yang diajarankan dalam
pembelajaran ilmu Sharaf, Nahwu, Figh, dan Tafsir. Oleh karenaitu,
menarik untuk mengkaji bagaimana perkembangan lembaga
pendidikan di Minangkabau pada masa tersebut dan perkembangan

pembelajaran Bahasa Arabnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik pembelajaran bahasa Arab di
Minangkabau pada periode 1897 M — 1930 M?
2. Bagaimana metodologi pembelajaran Bahasa Arab di
Minangkabau pada periode 1897 M - 1930?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran bahasa Arab di
Minangkabau pada periode 1897 M — 1930 M .
2. Untuk mengetahui- metadologi- pembelajaran Bahasa Arab di
Minangkabau-pada periode 1897 M —1930 M.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara umum penelitian sejarah di bidang pendidikan dapat
membawa manfaat besar bagi pendidik dan masyarakat luas.
Hal ini dapat, misalnya, menghasilkan wawasan ke dalam
beberapa masalah pendidikan yang tidak dapat dicapai dengan
cara lain. Selanjutnya, dalam kajian sejarah ide pendidikan atau



lembaga dapat berbuat banyak untuk membantu kita saat ini,
dan pemahaman semacam ini pada gilirannya dapat membantu
untuk membangun dasar yang kuat untuk kemajuan lebih lanjut
di masa mendatang dengan melakukan sejumlah perubahan.

2. Secara teoritis penelitian ini diharapakan dapat memberikan
sumbangan berupa dokumentasi informasi  sejarah
pembelajaran bahasa Arab pada periode 1897 M — 1930 M di
Minangkabau. Sehingga memperkaya khazanah pemikiran
pendidikan bahasa Arab di Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya dan
lembaga pendidikan lain umumnya.

3. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi landasan atau dasar
pertimbangan dalam upaya pengembangan pendidikan bahasa
Arab dengan mengambil pelajaran dari sejarah perkembangan
pembelajaran bahasa Arab. Sehingga menyadarkan praktisi
pendidikan bahwa Indonesia tidak pernah kehabisan arketipe
dalam hal pengembangan pembelajaran bahasa Arab. Selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
acuan dalam mengembangkan metodologi pembelajaran bahasa

Arab di kemudian hari.

E. Tinjauan Pustaka
Pembahasan telaah pustaka berikut ini bertujuan melakukan
review atas penelitian terdahulu yang relevan, guna menetapkan
pentingnya penelitian yang diajukan dan menjelaskan perbedaan

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
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dilakukan®® Setelah dilakukan pencarian kepustakaan baik
menggunakan penelusuran perpustakaan maupun pencarian di
internet, ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Arifkasyafpdfrgurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, 2013
dengan judul “Surau dan Pembelajaran Bahasa Arab di
Minangkabau Periode Pendidikan Islam Lama (1680-1900)".
Skripsi ini membahas surau sebagai Lembaga pendidikan Islam di
Minangkabau, sistem pembelajaran bahasa Arab di Minangkabau,
dan relevansinya dengan pembelajaran Bahasa Arab sekarang. Oleh
karena itu, titik perbedaannya ialah pada sistem pembelajaran
Bahasa Arab secara umum dan kondisi pendidikan di Minangkabau
pada periode 1897-1930.

Kedua, skirpsi yang ditulis oleh Sa'dullah Al Ashiy
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta tahun 2011, dengan
judul “Peranan Surau bagi Pendidikan Islam di Minangkabau pada
Masa Kolonial sampai Masa Kemerdekaan (1777-1945)". Skripsi

tersebut fokus. membahas peranan surau dalam pendidikan Islam di

13 Abdul Munip dkk.,Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa

Arab, (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), him. 11.

1 Arifkasyafputra, “Surau dan Pembelajaran Bahasa Arab di Minangkabau

Periode Pendidikan Islam Lama (1680-1900)", skripsi Pendidikan Bahasa Arab,
(Yogyakarta: perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013). t.d.

% Sa'dullah Al Ashfy, “Peranan Surau bagi Pendidikan Islam di Minangkabau

pada Masa Kolonial sampai Masa Kemerdekaan (1777-1945)", skripsi Pendidikan
Agama Islam, (Yogyakarta: perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011). t.d.
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Minangkabau pada masa kolonial hingga masa kemerdekaan.
Sedangkan penulis membahas tentang pembelajaran bahasa Arab
pada tahun 1897-1930.

Sistematika Penulisan

Hasil-hasil penelitian dituangkan dalam skripsi ini menjadi
empat bab. Masing-masing bab terdiri dari sub-bab dan sub-sub-
bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan
latar belakang masalah dan merumuskan dasar-dasar pemikiran
mengapa tema dan topik ini perlu diteliti. Bab ini juga memuat
berturut-turut tentang rumusan masalah, tujuan penelitian dan
kemanfaatan, telaah pustaka, metode penelitian, landasan teori dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kondisi pendidikan di
Minangkabau pada tahun 1897-1930 M, dengan dua bagian yaitu :
Lembaga-lembaga pendidikan di Minangkabau dan tokoh-tokoh
pendidikan yang muncul di masa itu.

Bab ‘ketiga “membahas pembelajaran Bahasa Arab di
Minangkabau pada tahun 1897-1930 M, dengan dua bagian yaitu :
sistem pembelajaran Bahasa Arab dan metodologi pembelajaran
Bahasa Arab di masa itu.

Bab keempat merupakan penutup. Dalam bab ini akan
diungkapkan kesimpulan yang memuat temuan-temuan penting
yang diambil dari pembahasan bab-bab terdahulu dan juga
menyajikan saran-saran. Kemudian diakhiri dengan daftar pustaka,
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan pendidikan Islam memiliki peran besar
dalam mempengaruhi perkembangan pembelajaran bahasa Arab di
Minangkabau. Keduanya merupakan dua komponen yang saling
berkelindan.Lembaga pendidikan Islam merupakan kunci dari
periode-periode perkembangan pembelajaran bahasa Arab.
Periode pertama (1897-1908) lembaga pendidikan masih berupah
surau, namun dapat dikatakan surau yang “bersiap” menerima
pembaharuan, hingga pada periode kedua (1909-1930), hampir
semua surau berganti menjadi lembaga pendidikan madrasah.

Pembelajaran bahasa Arab pada lembaga pendidikan surau,
masih berlangsung dengan cara-cara tradisional dan untuk
kebutuhan-kebutuhan “sederhana”, vyaitu untuk memahami
pelajaran-pelajaran dasar agama dan agar menjadi seorang muslim
yang baik. Adalah kaum muda yang melakukan pembaharuan-
pembaharuan radikal pada lembaga pendidikan surau. Berpangkal
dari tujuan yang sama, untuk memahami-agama Islam dan menjadi
muslim yang baik, pembaharuan itu dilaksanakan. Namun, konsep
yang berbeda mengenai “agama” dan “muslim yang baik” itu
sedikit-banyak menimbulkan konflik antara kaum muda dan kaum
tua. Menurut konsep kaum tua, cukuplah memahami agama
berdasarkan apa yang sudah dituliskan ulama-ulama terdahulu,
maka pembelajaran bahasa Arab-pun dilaksanakan secara pasif.

Berbeda dengan konsep kaum muda, memahami agama haruslah
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dengan nalar kritis, tidak cukup menerima pendapat ulama-ulama

terdahulu saja, namun harus mengetahui bagaimana pendapat itu
dapat dihasilkan. Maka, corak pembelajaran bahasa Arab-pun

berubah menjadi lebih aktif dan kritis, terutama penekanan pada

kemampuan membaca agar murid-murid dapat mempelajari

sendiri al-Qur'an dan Hadits, maupun kitab-kitab karangan ulama

terdahulu.

Dari proses-proses tersebut dapatlah disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab pada periode pertama itu (1897-1908
M), yang dilaksanakn di surau, menggunakan metode gramatika-
terjemah thariigah al-Qawai’id al-Tarjamah), dan metode
audiolingual thariigah al-Sam’iyyah al-Syafawiyyah) dalam
pembelajarannya. Sedangkan pembelajaran bahasa Arab pada
periode kedua, (1909-1930 M) yang dilaksanakan di Madrasah,
menggunakan metode membacthaliigah al-Qira’ah) dan
metode langsungti{ariigah al-Mubaasyirah). Hal ini sejalan
dengan apa yang dituliskan oleh Ahmad Fuad Effendi (2017),
bahwa perkembangan pengajaran bahasa Arab pada masa awal
terbagi kepada 3 metode dan tujuBartama, pengajaran bahasa
Arab. yang dimulai bersamaan dengan masuknya Islam ke
Nusantara.-Pada masa ini pengajaran.bahasa Arab hanya sebatas
kebutuhan Muslim dalam melaksanakan ibadah, terutama sholat.
Kedua, pengajaran bahasa Arab dengan tujuan untuk memahami
kitab-kitab berbahasa Arab, bukan untuk membaca teks Arab dan
diajarkan penguasaan gramatika (nahwu dan sharf). Pada masa ini
digunakan metode gramatika-terjemajawa'’id wa tarjamah).
Pengajaran dengan metode ini tumbuh subur di pondok-pesantren
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salaf. Ketiga, pengajaran bahasa Arab yang ditujukan sebagai
media komunikasi baik secara lisan maupun tulis, maka
pengajaran pada masa ini lebih bersifat produktif-aktif. Pada masa
ini mulai diterapkan metode langsunipgriigah mubaasyirah)
dalam pengajaran. Pengajaran yang ketiga ini terdapat di berbagai
perguruan Islam modern sejak awal abad 19, seperti Madrasah
Adabiyah (1909), Diniyah Putra (1915), Diniyah Putri (1923) di
Minangkabau datKulliyatul Mu’allimin Al Islamiyah di Gontor,

Ponoroga-®°

B. Saran
1. Untuk peneliti selanjutnya :

a. Penelitian sejarah melalui literatur membutuhkan ketekunan
yang tinggi. Sebab, data-data yang terdapat dalam literatur
bukan merupakan data yang homogen, dalam artian memilki
kesamaan substansi. Akan tetapi data-data dalam literatur
merupakan data-data yang sangat beragam.

b. Memperbanyak jumlah literatur dari berbagai sudut pandang
kepenulisan juga penting. Sebab, sejarah tergantung siapa
yang ‘menulisnya. Maka, semakin banyak sudut pandang

akan membuat penelitian semakin mendekatr objektif.

C. Penutup
Dengan ucapaalhamdulillahpenulis mengucapkan syukur

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah, dan

160 Ahmad Fuad Effendyyetodologi Pengajaran., him. 28-31.
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karunia-Nya sehingga penulis bisa berhasil menyelesaikan skripsi
ini.

Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
karya ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis
mengharapkan adanya krittkk dan saran yang membangun dari
pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga nantinya bisa

memberi manfaat bagi kita semua.
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